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Update Inflasi Oktober 2024

Terjadi inflasi m-to-m sebesar 0,30% dan inflasi y-on-y sebesar 1,55% pada November 2024.
Inflasi November 2024 lebih rendah dari bulan sebelumnya dan bulan yang sama di tahun 2023.
Penyumbang utama inflasi November 2024 secara m-to-m adalah kelompok makanan, minuman
dan tembakau dengan andil inflasi 0,22%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok
ini antara lain bawang merah, tomat, daging ayam ras, dan minyak goreng. Adapun penyumbang
utama inflasi Oktober 2024 secara y-on-y adalah kelompok makanan, minuman, dan tembakau
dengan andil inflasi 0,48% dan inflasi sebesar 1.68%.
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Grafik 2. Inflasi Provinsi (%, yoy)
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